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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth 

Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding. 

Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan 

Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di 

Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini 

mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami 

berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah 

utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan 

Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh 

peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini 

dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang 

pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat 

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa. 
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Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 

 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian. 
Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini, 
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang 
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar 
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Yang terhormat : 
• Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes 

beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas 
Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok 

Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Ibu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi, 
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP. 

Yang saya hormati: 
• Ibu-Bapak Keynote Speaker: 

▪ Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan; 
▪ Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas – Padang; dan 
▪ Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia – Bandung. 

• Yang saya hormati: 
▪ Ibu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan. 
▪ Ibu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional 

V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. 
▪ Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian. 

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth 
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan 
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. 
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping 
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia, 
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan 
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa, 
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat 
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis 
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan 
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21, 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih 
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1) 
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2) 
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Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan 
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku 
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait 
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam 
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;  

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar 
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4 
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media 
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan 
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom 
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba 
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis, 
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed 
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019. 

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus 
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa 
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal 
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu 
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita 
laksanakan pada hari ini. 

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana, 
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan 
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika 
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang 
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa. 

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para 
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V 
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi 
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan 
merestui kegiatan ini. 

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi 
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.  
Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu. 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Ketua Pelaksana, 
 
 
Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd 
Mahasiswa Program S2 Pendidikan 
Biologi 
Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Medan 
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri 

Medan 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamualaikum Wr. Wb.   
 

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana 
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.   

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung 
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo 
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan 
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi 
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan 
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi 
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.    

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga 
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan 
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu 
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.   

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik 
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan 
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta 
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat 
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan 
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai 
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih 
banyak atas sumbangsih ini.   

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis 
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan 
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat 
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih 
kondusif.  

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi, 
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi. 
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum 
Wr. Wb.  
  
 
 

Medan, 4 Oktober 2019  
Ketua Prodi Pendidikan 
Biologi PPs Unimed  
  
  
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar 
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh 
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian. 

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi 
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil 
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung 
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth 
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling 
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang 
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan 
Biologi itu sendiri. 

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the 
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana 
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi 
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah 
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat 
nasional, regional maupun internasional.   

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah 
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi 
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih 
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras 
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan 
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh 
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah 
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.  

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak 
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama 
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan 
salam sejahtera bagi kita semua.  
  

 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
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Negeri Medan  
  
 
  
Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd 

 
 



 
Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya 

Universitas Negeri Medan, 04 Oktober 2019 
ISSN 2746-7848 

 

ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERISISTEM 
SARAF DI KELAS XI IPA SMA SWASTA PARULIAN 1 MEDAN T.P. 

2018/2019 
 

AN ANALYSIS OF LEARNING DIFFICULTY ON NERVOUS SYSTEM 
LESSON MATERIAL OF STUDENT’S GRADE XI IPA SMA SWASTA 

PARULIAN 1 MEDAN ACADEMIC YEAR 2018/2019 
 

Migel FlorenzoNababan1)*, Meida Nugrahalia2)* 
Mahasiswa Program StudiBiologi, FMIPA, Universitas Negeri Medan1 

E-mail:mflorenzo31@gmail.com,Alamat: Jln. Bromo Gang Sederhana, No.48. 
DosenJurusanBiologi, FMIPA, UniversitasNegeri Medan, Medan2 

 
ABSTRACT 

 

The aim of the research is to determine the student’s learning difficulty on human 
excretory system topic which viewed from the cognitive aspects and learning 
indicators. The method used is descriptive quantitative. The population of the 
research is all students grade XI IPA SMA Swasta Parulian 1 Medan. The sample 
was taken purposively (66 students). The instruments used to obtain data were 
multiple choice and questionnaires. The results showed that: (1) The average 
percentage of students' learning difficulties on the cognitive aspects of knowledge 
questions was 65.85% included in the High difficulty category. (2) The percentage 
of learning difficulties for each indicator of problems on the material of the human 
nervous system include: indicators identifying the structure and function of neurons 
69.39%, and processes in the human nervous system by 60.06%. (3) Factors that 
influence student learning difficulties are the material of the human nervous system 
teaching methods of teachers and learning tools. 
 
Key words: Cognitive aspect, learning indicator, learning difficult, human 

nervous syst 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesulitan belajar 

siswa pada materi sistem saraf manusia dari aspek kognitif dan aspek indikator 
pembelajaran dan mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam 
mempelajari materi sistem saraf manusia di kelas XI IPA SMA Swasta Parulian 1 
Medan Tahun pembelajaran 2018/2019.Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif.Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA 
Swasta Parulian 1 Medan.Sampel penelitian diambil secara purposive sampling 
sebanyak 66 siswa.Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan 
berganda dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata persentase 
tingkat  kesulitan belajar siswa pada aspek kognitif soal pengetahuan sebesar 65, 
85% termasuk dalam kategori kesulitan Tinggi. (2) Persentase kesulitan belajar 
setiap indikator soal pada materi  sistem saraf manusia meliputi: indikator 
mengidentifikasi struktur dan fungsi  neuron 69,39%, dan proses pada sistem saraf 
manusia sebesar 60,06%. (3) Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 
yaitu  materi sistem saraf manusia metode mengajar guru dan sarana pembelajaran.  

 
 Kata kunci : Aspek kognitif, Indikator Pembelajaran, Kesulitan Belajar, Sistem 

Saraf Manusia. 

mailto:mflorenzo31@gmail.com


 
Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya 

Universitas Negeri Medan, 04 Oktober 2019 
ISSN 2746-7848 

337 

 

PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai 

akhir hayat.Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting 

yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.Belajar  dapat 

membawa perubahan, baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Dengan perubahan tersebut, tentunya juga akan membantu memecahkan 

permasalahan dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Baharuddin, 

2015). 

Di dalam sebuah proses belajar, guru memberikan materi pembelajaran 

kepada siswa supaya dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa tersebut. Tujuan 

sebuah proses pembelajaran adalah seseorang yang belajar mampu mengetahui 

dan memahami maksud dari data, informasi, dan pengetahuan yang diperoleh dari 

sumber terpercaya. Kenyataannya, seringkali siswa tidak mampu mencapai tujuan 

belajarnya atau tidak memperoleh tingkah laku sebagaimana yang diharapkan.Hal 

itu menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belajar sehingga tidak 

mampu mencapai hasil belajar yang memuaskan (Ristiyani, 2016). 

Secara umum, kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal yang berasal dari diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang 

berasal dari luar  diri siswa tersebut. Guru merupakan salah satu faktor eksternal 

yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Guru sebagai tenaga pengajar 

mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dan sangat 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena guru terlibat langsung di 

dalamnya.Syah (2012) berpendapat bahwa kesulitan belajar disebabkan oleh 

faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar diri 

siswa (eksternal).Faktor internal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar di 

antaranya karena faktor kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, bakat, minat, 

kesehatan mental, dan tipe khusus belajar.Sedangkan faktor eksternal di antaranya 

karena pengaruh lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.Kesulitan belajar 

tidak hanya disebabkan karena intelegensi yang rendah, tetapi dapat juga 

disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. 
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Proses pembelajaran tidak senantiasa berhasil, seringkali ada hal-hal yang 

mengakibatkan timbulnya kegagalan atau kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa. Terjadinya kesulitan belajar dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan 

antara pengetahuan baru dengan pengetahuan lamanya sehingga menimbulkan 

ketidakpahaman atau ketidakjelasan terhadap suatu pelajaran.Demikian pula 

halnya mata pelajaran biologi gejala kesulitan belajar akan tampak diantaranya 

ketika siswa tidak mampu lagi berkonsentrasi, sebagian besar siswa memperoleh 

nilai yang rendah, siswa menunjukan kelesuhan, dan sebagian besar siswa tidak 

menguasai bahan yang telah guru sampaikan. Kesulitan belajar pada siswa sangat 

erat kaitannya dengan pencapaian hasil belajardan juga aktivitas sehari-hari 

(Subini, 2011).   

 Biologi sebagai salah satu mata pelajaran yang kompleks karena di 

dalamnya membahas tentang seluruh makhluk hidup yang ada di Bumi. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi, dituntut berbagai jenis keterampilan proses 

seperti halnya keterampilan mengamati, mengukur, menggunakan alat, melakukan 

eksperimen, serta mengkomunikasikan hasil eksperimen tersebut baik secara lisan 

maupun tulisan. Pembelajaran yang demikian diharapkan akan menghasilkan 

kemampuan seseorang yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

 Permasalahan klasik yang selalu muncul adalah anggapan bahwa materi 

pelajaran biologi sebagai materi yang harus dihafal sehingga siswa mengalami 

kesulitan untuk memahami materi pelajaran yang diberikan.Kesulitan untuk 

memahami materi ini dapat dideskripsikan dengan siswa yang mendapatkan nilai 

tidak tuntas atau dibawah KKM yaitu 75 pada materi Sistem Saraf.  Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru bidang studi biologi kelas XI yang bernama Rotua 

Daniaty Siregar, S.Pd di SMA PARULIAN 1 Medan pada tanggal 13 September 

2018 diperoleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa kesulitan untuk 

memahami materi Sistem Saraf karena pada dasarnya materi pokok Sistem Saraf 

yang lebih banyak bersifat Abstrak sehingga menyebabkan siswa sulit untuk 

memahami materi sistem saraf terkhusus di bagian mekanisme atau proses sistem 

saraf. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Pengambilan data dilakukan di SMA Swasta Parulian 1 Medan pada bulan 

Maret 2019. 

Subjek Penelitian 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa XI IPA, kemudian dengan 

menggunakan teknik total sampling maka sampel penelitian ini adalah 

keseluruhan dari populasi yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2 sebanyak 66 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan instrumen lembar angket dan lembar soal tes. Sebelum digunakan 

pada penelitian, angket terlebih dahulu di validasi oleh validator, dan tes di 

validasi oleh validator, di validasi kepada siswa kelas XII yang sebelumnya sudah 

mempelajari materi Sistem Saraf tersebut, dan menguji kelayakan soal. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2010. 

a. Analisis Hasil Tes Belajar Siswa. 

Dari hasil belajar siswa ditentukan kesulitan belajar siswa individual  

dipakai rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 (𝑃𝑃𝑆)

=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

Siswa dikatakan tidak tuntas belajar apabila tidak mencapai PPS 

75% dan kelas dikatakan tuntas dalam belajar apabila di dalam kelas 

tersebut terdapat 80% siswa yang telah mencapai daya serap atau tingkat 

penguasaan 75% sesuai dengan KKM (75) yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. 
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Menghitung persentasi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

untuk aspek kognitif dan aspek indikator pembelajaran.Adapun rumus 

yang digunakan untuk menghitung persentasi kesulitan belajar siswa dari 

aspek kognitif adalah sebagai berikut: 

%Kesulitan =
Jumlah soal yang dijawab salah pada tiap aspek kognitif

Jumlah skor ideal pada tiap aspek kognitif

× 100% 

Dan adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentasi 

kesulitan belajar dari aspek indikator pembelajaran adalah sebagai berikut: 

%Kesulitan =
Jumlah soal yang dijawab salah pada tiap indikator

Jumlah skor ideal pada tiap indikator
× x 100% 

b. Analisis Hasil Angket 

Untuk megetahui persentase faktor kesulitan materi dapat dicapai 

dengan rumus Arikunto (2012) adalah : 

%100  X%
N
n



 Keterangan : 

n : Skor observasi yang   dicapai 

N : Skor maksimal 

% :Tingkat presentase kesulitan belajar yang diperoleh siswa kelas XI 

MIA  SMA  Parulian 1 Medan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan data yang menunjukkan hasil belajar siswa 

dan tingkat kesulitan belajar siswa pada materi sistem saraf manusia.Data hasil 

belajar siswa ditinjau dari aspek kognitif, aspek indikator, dan tingkat kesulitan 

materi Sistem Saraf Manusia. 

A. Hasil Belajar Siswa  

Dari hasil belajar siswa pada materi Sistem Saraf Manusia dapat diperoleh 

nilai belajar siswa tersebut.Data pada Tabel 4.1 menunjukkan tentang nilai rata-

rata siswa kelas XI SMA Parulian 1 Medan T.P 2018/2019. 
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Tabel.1. Nilai rata-rata siswa kelas XI SMA Parulian 1 Medan T.P 2018/2019. 

No Nilai (X) Keterangan Jumlah Sampel 

1 70 Tidak Tuntas 2 

2 66,73 Tidak Tuntas 1 

3 60 Tidak Tuntas 1 

4 56,73 Tidak Tuntas 3 

5 53,33 Tidak Tuntas 5 

6 46,73 Tidak Tuntas 2 

7 43,33 Tidak Tuntas 3 

8 40 Tidak Tuntas 6 

9 36,73 Tidak Tuntas 3 

10 33,33 Tidak Tuntas 4 

11 30 Tidak Tuntas 5 

12 26,73 Tidak Tuntas 10 

13 23,33 Tidak Tuntas 10 

14 20 Tidak Tuntas 5 

15 13,33 Tidak Tuntas 3 

16 10 Tidak Tuntas 2 

Jumlah  630,3  66 

Nilai Rata-

rata 

 
33,56 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa siswa di SMA Swasta Parulian 1  Medan 

tidak ada yang mencapai ketuntasan, baik secara individual maupun dari rata-rata 

kelas. Nilai KKM (75) ternyata tidak dapat dicapai  oleh siswa untuk materi 

Sistem Saraf Manusia. 

Aspek Kognitif 
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Gambar.1. Distribusi Kesulitan Belajar Siswa Pada Aspek Kognitif 

BerdasarkanGambar.1  dapat diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan 

belajar dengan kategori tingkat kesulitan tinggi bahkan pada aspek kognitif yang 

paling sederhana. Urutan persentase kesulitan belajar siswa yang paling tinggi ke 

rendah yaitu C6 (Kreasi) sebesar 70,71%, C-4 (Analisis) sebesar 69,92%, C3 

(Aplikasi) sebesar 65.91%, C5 (Evaluasi) sebesar 64.85%, C2 (Pemahaman) 

sebesar 64.65%, C1 (Pengetahuan) 59.1%. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menjawab soal pada level 

kognitif C6 (Kreasi). 

Aspek Indikator Pembelajaran  

Gambar.2. Distribusi Kesulitan Belajar Siswa Pada Aspek Indikator Pembelajaran 

 
Berdasarkan Gambar.2 dapat diketahui bahwa persentase kesulitan belajar 

siswa pada semua aspek indikator tergolong kategori tinggi.Urutan persentase 

kesulitan belajar siswa pada aspek indikator pembelajaran yang paling tinggi ke 

rendah yaitu indikator (4) Menyimpulkan gejala, penyebab, dan pencegahan 

pengobatan pada kelainan atau penyakit yang terjadi pada sistem koordinasi 

manusia persentase sebesar 71.2%, indikator (1) Mengidentifikasi struktur dan 

fungsi neuron dengan perentase 69.39%, (3) Mengaitkan struktur fungsi, dan 

proses pada sistem saraf pada manusia dengan persentase 68.86%, dan indikator 
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yang memiliki persentase terendah adalah indikator (2) Mengidentifikasi struktur 

fungsi dan proses pada sistem saraf manusia dengan persentase 60.06%. 

Angket 

Pengisian angket dilakukan oleh semua siswa kelas XI SMAyang 

memperoleh nilai tes hasil belajar di bawah KKM (<75). Pada Gambar.3 

diperoleh data dari hasil pengisian angket kesulitan belajar materi Sistem Saraf 

Manusia. 

 

Dapat diketahui bahwa siswa kelas XI IPA SMA Swasta Teladan Medan 

mengalami kesulitan belajar materi Sistem Saraf Manusia pada indikator (1) 

Komponen sistem saraf dengan persentase 71%, (4) Konsep Penghantar Impuls 

dengan persentase 62.10%, (2) Sel saraf (Neuron) dengan persentase  61.20%, (7) 

Sistem saraf tepi dengan persentase 60.30% termasuk dalam kategori tingkat 

kesulitan tinggi. Sedangkan pada indikator (3) Macam-macam sel saraf dengan 

persentase 58.10%, (5) Macam-macam gerak dengan persentase 57.80%, (6) 

Sistem gerak pusat dengan persentase 57.80%, (8) Gangguan sistem saraf dengan 

persentase 57.10% termasuk dalam kategori tingkat kesulitan sedang. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Aspek Kognitif 

Dari hasil analisis kesulitan belajar siswa pada materi Sistem Saraf 

Manusia dari aspek kognitif yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa kesulitan 

belajar siswa pada materi sistem saraf berdasarkan aspek kognitif dideskripsikan 

sebagai berikut: 

1. C1 (Pengetahuan) 

Aspek kognitif level ini merujuk pada kemampuan siswa untuk mengingat 

kembali atau recall tentang apa yang disampaikan oleh guru atau sumber 
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infomasi. Level ini mencakup dua macam proses kognitif, yaitu (1) mengenali 

(recognizing) mencakup proses kognitif untuk menarik kembali informasi yang 

tersimpan dalam memori jangka panjang agar dapat membandingkan dengan 

informasi baru contohnya, menyebutkan urutan alat pencernaan makanan ; dan (2) 

mengingat (recalling) yaitu menarik kembali informasi yang tersimpan dalam 

memori jangka panjang dengan menggunakan petunjuk yang ada, contohnya 

mengingat nama-nama ilmiah tumbuhan tersebut. Kata kerja yang digunakan pada 

pertanyaan level ini adalah mendefenisikan, mendeskripsikan, mengidentifikasim 

menyebutkan, menyatakan, dan sebagainya (Widodo, 2005). 

Pada aspek kognitif ini, tingkat kesulitan belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Parulian 1 Medan tergolong tinggi, dengan persentase siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sebesar 59,1%, sementara siswa yang mampu mencapai 

keberhasilan belajar pada aspek ini adalah sebesar 40,9%. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa pada soal C-1 dapat diketahui bahwa siswa belum 

memiliki pengetahuan awal yang cukup tentang materi Sistem Saraf Manusia, 

yaitu tidak seluruh siswa dapat mengetahui fungsi dan struktur sel saraf, fungsi 

bagian otak, bagian-bagian otak, fungsi saraf simpatik dan organ yang termasuk 

dalam istem saraf otonom. 

Untuk soal pada aspek kognitif C1 telah menggunakan kata kerja 

operasional seperti mengidentifikasi, menyebutkan, menuliskan, menjodohkan, 

membaca, menghafal, memilih sehingga menjadi aspek yang cukup mudah bagi 

siswa.Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar 

yang tinggi melalui tes yang diberikan.Hal ini mungkin disebabkan oleh kurang 

detailnya penjelasan yang terdapat pada buku pegangan siswa. 

2. C2 (Pemahaman) 

Pada aspek kognitif ini, siswa diharapkan mampu membangun makna atau 

pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, atau mengintegrasikan 

pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam pemikiran siswa 

(Widodo, 2005). 

Pada aspek kognitif ini, tingkat kesulitan belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Parulian 1 Medan tergolong tinggi, dengan persentase siswa yang mengalami  

kesulitan belajar sebesar 64,65%, sementara itu siswa yang mampu mencapai 
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belajar pada aspek ini adalah sebesar 39,89%. Artinya lebih dari setengah jumlah 

keseluruhan siswa tidak mampu menjawab soal-soal pada level kognitif C2 

dengan benar. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada soal tingkatan C2 

diperoleh bahwa siswa belum memahami konsep Sistem Saraf  Manusia, yaitu 

masih banyak siswa yang belum memahami fungsi bagian-bagian otak dalam 

proses keseimbangan, obat-obatan yang mempengaruhi kerja sistem saraf, letak 

belahan otak beserta fungsinya, dan lapisan jaringan penghubung antar otak. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh faktor guru yang kurang memaksimalkan media 

pembelajaran. 

3. C3 (Aplikasi) 

Pada aspek kognitif ini, tingkat kesulitan belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Parulian 1 Medan tergolong tinggi, dengan persentase siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sebesar 65,91%, sementara siswa yang mampu mencapai 

keberhasilan belajar pada aspek ini adalah sebesar 37,31%. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa pada soal tingkatan C-3 diperoleh bahwa masih banyak 

siswa belum dapat menerapkan (mengaplikasikan) pengetahuannya dari materi 

Sistem Saraf Manusia.Hal tersebut bisa terjadi karena banyak siswa belum 

memahami konsep biologi pada materi Sistem Saraf Manusia sehingga tidak dapat 

mengaplikasikannya dalam hal respon mekanisme adaptasi tubuh. 

4. C4 (Analisis) 

Pada aspek kognitif ini, tingkat kesulitan belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Parulian 1 Medan tergolong tinggi, dengan persentase siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sebesar 69,92%, sementara siswa yang mampu mencapai 

keberhasilan belajar pada aspek ini adalah sebesar 32,46%. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa pada soal tingkatan C-4 diperoleh bahwa ada yang siswa 

belum mampu menganalisis materi Sistem Saraf Manusia.Hal tersebut bisa terjadi 

karena siswa belum memahami konsep-konsep Sistem Saraf Manusia.Misalnya 

analisis dari fungsi-fungsi otak, bagian otak yang bekerja untuk bagian tubuh yang 

mengalami kerusakan, perbedaan saraf simpatik dan saraf parasimpatik, serta 

sistem saraf sadar dan otonom. 

5. C5 (Evaluasi) 
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Pada aspek kognitif ini, tingkat kesulitan belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Parulian 1 Medan tergolong tinggi, dengan persentase siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sebesar 64,85%, sementara siswa yang mampu mencapai 

keberhasilan belajar pada aspek ini adalah sebesar 35,15%. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa pada soal tingkatan C-5 diperoleh bahwa ada yang siswa 

belum mampu mengevaluasi materi Sistem Saraf Manusia. 

 

 

6. C6 (Kreasi) 

Aspek kognitif ini merujuk pada kemampuan siswa dalam memadukan 

berbagai macam informasi dan mengembangkannya sehingga menjadi sesuatu 

bentuk yang baru.Sintesis bersangkutan dengan penyusunan bagian-bagian atau 

unsur-unsur sehingga membentuk kesatuan yang sebelumnya tidak tampak jelas 

menjadi jelas. 

Pada aspek kognitif ini, tingkat kesulitan belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Parulian 1 Medan tergolong tinggi, dengan persentase siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sebesar 70,71%, sementara siswa yang mampu mencapai 

keberhasilan belajar pada aspek ini adalah sebesar 29,79 %. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa pada soal tingkatan C-6 diperoleh bahwa banyak siswa 

yang belum memiliki kreasi dalam materi Sistem Saraf Manusia. 

Hal ini sejalan dengan teori Hendriono (2010), secara teori seharusnya 

memang semakin tinggi tingkat soal semakin tinggi tingkat kesulitan siswa 

menjawab soal.Hasil penelitian ini menunjukkan kesulitan belajar siswa sangat 

tinggi pada aspek C6.Penelitian ini dapat menggolongkan siswa di SMA 

SWASTA PARULIAN 1 MEDAN belum mencapai tingkat ketuntasan pada 

aspek kognitif. 

Aspek Indikator Pembelajaran 

Letak kesulitan belajar siswa pada materi Sistem Saraf Manusia 

berdasarkan aspek indikator pembelajarannya, dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Struktur dan Fungsi Neuron. 

Pada indikator ini, siswa kelas XI IPA SMA Parulian 1 Medan tergolong 

mengalami kesulitan belajar yang tergolong tinggi dengan persentase siswa yang 
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mengalami kesulitan belajar sebesar 69,39%, sementara siswa yang dapat 

memahami materi pada indikator ini adalah 30,61%. Dari soal-soal pada indikator 

ini diketahui bahwa sebagian siswa memahami struktur sel saraf dan juga fungsi 

saraf motorik, tetapi pada soal belahan otak besar dan fungsi saraf simpatik masih 

banyak siswa yang belum memahami.Dalam hal ini terlihat bahwa siswa sangat 

kesulitan dalam menentukan belahan otak besar serta fungsi dari saraf simpatik. 

 

2. Mengidentifikasi Struktur, Fungsi, dan Proses pada Sistem Saraf  

Manusia. 

Pada indikator ini, siswa kelas XI SMA Parulian 1 Medan mengalami 

kesulitan belajar yang tergolong tinggi dengan persentase siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sebesar 60,06%, sementara siswa yang dapat memahami materi 

pada indikator ini adalah 39,94%. Dari soal-soal pada indikator ini diketahui 

bahwa tidak semua siswa memahami jumlah saraf yang bekerja dibawah 

kesadaran, tetapi pada soal fungsi bagian otak dalam koordinasi, fungsi otak 

tengah, bagian-bagian Medulla oblongata, sistem kerja saraf parasimpatik dan 

selaput pelindung otak dan sumsum tulang belakang dan fungsi saraf simpatik. 

3.  Mengaitkan Struktur Fungsi, dan Proses pada Sistem Saraf Manusia 

Pada indikator ini, siswa kelas XI IPA SMA Parulian 1 Medan mengalami 

kesulitan belajar yang tergolong tinggi dengan persentase siswa yang mengalami 

kesulitan belajar sebesar 68,86%, sementara siswa yang dapat memahami materi 

pada indikator ini adalah 31,14%. Dari soal-soal pada indikator ini diketahui 

bahwa sebagian siswa memahami fungsi saraf sensorik, arah jalannya impuls pada 

neuron, contoh gerak refleks yang melindungi diri, fungsi dari bagian otak dalam 

homeostatis, arah jalanya impuls pada gerak biasa dan gerak refleks, perbedaan 

saraf sadar dan saraf otonom, perbedaan cara kerja sistem saraf dan sistem 

hormon,  dan organ pada saraf otonom serta jaringan penghubung otak kanan dan 

kiri. 

4. Menyimpulkan gejala, penyebab, dan pencegahan/pengobatan pada    

kelainan atau penyakit yang terjadi pada sistem koordinasi manusia.  

Pada indikator ini, siswa kelas XI IPA SMA Parulian 1 Medan mengalami 

kesulitan belajar yang tergolong sedang dengan persentase siswa yang mengalami 
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kesulitan belajar sebesar 71,2%, sementara siswa yang dapat memahami materi 

pada indikator ini adalah 28,8%. Dari soal-soal pada indikator ini diketahui bahwa 

sebagian siswa memahami gejala penyakit stroke,sistem kerja otak dan obat-batan 

yang mempengaruhi sistem saraf.Namun pada soal gejala Multiple sklerosis 

hanya sedikit siswa yang memahami.Dalam hal ini terlihat bahwa siswa sangat 

kesulitan dalam memahami gejala dan penyebab kelainan sistem saraf. Selain itu 

kesulitan siswa dapat terjadi karena ketidak tahuan akan nama penyakit tersebut. 

Angket 

Angket yang diberikan kepada siswa digunakan untuk memperoleh 

informasi dari siswa tentang kesulitan belajar siswa pada materi sistem ekskresi 

manusia. Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat indikator 

sebagai tinjauan materi seperti indikator (1) Komponen sistem saraf (2) Sel Saraf 

(3) Macam-macam sel saraf (4) Konsep penghantar impuls, (5) Macam-macam 

gerak, (6) Sistem gerak pusat, (7) Sistem saraf tepi, (8) Gangguan sistem 

saraf.Indikator inilah yang menjadi dasar bagi peneliti dalam menyusun 

pertanyaan kesulitan belajar pada materi Sistem Saraf  Manusia. 

Berdasarkan analisis faktor kesulitan belajar siswa dalam materi 

komponen sistem saraf (Indikator 1), diperoleh persentase 71% yang termasuk 

dalam kategori kesulitan tinggi.Siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

komponen sistem saraf, pembagian eksteroreseptor dan intereseptor.Siswa 

mengalami kesulitan mungkin disebabkan oleh faktor dari buku yang dipakai 

siswa karena kurangnya penjelasan detail mengenai komponen sistem saraf. 

Dalam (Indikator 2) sub materi sel saraf (neuron), siswa mengalami 

kesulitan dengann Persentase kesulitan belajar pada sub materi ini sebesar 61,2% 

yang termasuk dalam kategori kesuiltan tinggi. Faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar pada sub materi ini mungkin disebabkan oleh 

kurangnya penggunaan media pembelajaran guna membantu siswa dalam 

memahami struktur, perbedaan dan fungsi bagian-bagian dari sel saraf. 

Dalam(Indikator 3) sub materi macam-macam sel saraf, siswa mengalami 

kesulitan dengan persentase kesulitan belajar sebesar 58,1% yang termasuk dalam 

kategori kesulitan sedang.Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
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belajar pada sub materi ini mungkin disebabkan oleh kurangnya penggunaan 

media pembelajaran. 

Dalam (Indikator 4) sub materi konsep penghantar impuls, siswa 

mengalami kesulitan dengan persentase kesulitan belajar pada sub materi ini 

sebesar 62,1% yang termasuk dalam kategori kesulitan tinggi.Faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada sub materi ini mungkin 

disebabkan oleh kurangnya penggunaan video pembelajaran yang membahas 

mengenai konsep penghantar impuls guna membantu siswa dalam pembelajaran 

pada sub materi ini. 

Dalam (Indikator 5) sub materi macam-macam gerak,siswa cukup 

mengalami kesulitan dengan persentase kesulitan belajar pada sub materi ini 

sebesar 57,8% yang termasuk dalam kategori kesulitan sedang. Faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar sub materi ini mungkin 

disebabkan oleh kurangnya penjelasan yang detail dari guru serta tidak dibantu 

oleh video pembelajaran. 

Dalam (Indikator 6) sub materi sistem gerak pusat, siswa mengalami 

kesulitan dengan persentase kesulitan belajar pada sub materi ini sebesar 57,8% 

yang termasuk dalam kategori kesulitan sedang. Faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar pada sub materi ini mungkin disebabkan oleh 

informasi dari buku yang kurang detail.  

Dalam (Indikator 7) sub materi sistem saraf tepi, siswa mengalami cukup 

kesulitan dengan persentase kesulitan belajar pada sub materi ini  sebesar 60,3% 

yang termasuk dalam kategori kesulitan tinggi. Faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar pada sub materi ini mungkin disebabkan oleh 

penggunaan slide atau power point yang membahas mengenai materi sistem saraf 

tepi guna membantu siswa dalam memahami materi tersebut. 

Dalam (Indikator 8) sub materi gangguan sistem saraf, siswa mengalami 

cukup kesulitan dengan persentase kesulitan belajar siswa pada materi ini sebesar 

57,1% yang termasuk dalam kategori kesulitan sedang.Faktor yang menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi gangguan sistem saraf 

mungkin disebabkan oleh kurangnya informasi yang terdapat pada buku yang 

dipakai siswa. 
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Hubungan Tes Hasil Belajar dan Hasil Angket Kesulitan Belajar Siswa 

Berdasarkan perolehan tes hasil belajar dan hasil angket kesulitan belajar 

yang diisi oleh siswa, diketahui bahwa antara tes hasil belajar dan angket saling 

berhubungan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil soal tes yaitu 

menunjukkan banyak siswa yang salah dalam menjawab 

Dari perolehan tes hasil belajar siswa pada indikator (1) Mengidentifikasi 

struktur dan fungsi neuron dengan persentase 69,39% dan (3) Mengaitkan 

struktur, fungsi, dan proses pada Sistem Saraf Manusia dengan persentase 

68,86%. Kedua indikator tersebut tergolong pada kategori kesulitan tinggi. Hal ini 

sesuai dengan hasil angket yang diperoleh pada indikator (1) Komponen sistem 

saraf dengan persentase 71% dan (4) Konsep penghantar impuls dengan 

persentase 62,10% untuk masing-masing indikator yang tergolong kategori 

menghambat. 

Menurut Siti Sapuroh (2010: 33-34) kesulitan belajar biologi disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya yaitu siswa tidak pernah diberi pengalaman 

konkrit dalam mengalami suatu obyek baik melalui pengamatan di laboratorium, 

melalui media pembelajaran maupun melalui lingkungan, sehingga siswa 

menganggap materi pelajaran biologi adalah materi abstrak dan sukar dipahami. 

Menurut Yatim Riyanto (2012: 73) yang mengatakan bahwa prinsip 

belajar yang baik menekankan pengulangan agar melatih daya yang ada pada 

manusia yang terdiri atas daya pengamat, menanggap dan mengingat. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesulitan belajar siswa pada materi Sistem Saraf Manusia di kelas XI IPA 

SMA Parulian 1 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019berdasarkan data 

yang didapat dari soal yang diberikan kepada siswa bahwa pada aspek 

kognitif terdapat pada level C-6 sebesar 70,71%, Sedangkan pada aspek 

indikator pembelajaran yang memiliki persentase tertinggi adalah indikator 

(4), tentang menyimpulkan gejala, penyebab, dan pencegahan/pengobatan 

pada kelainan atau penyakit yang terjadi pada sistem koordinasi manusia, 
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yang mencapai  71,2%. Hasil penelitian ini menunjukkan kesulitan belajar 

siswa sangat tinggi pada aspek C6. Penelitian ini dapat menggolongkan siswa 

SMA di SMA SWASTA PARULIAN 1 MEDAN belum mencapai tingkat 

ketuntasan pada aspek kognitif dan aspek indikator pembelajaran. 

2. Berdasarkan data yang didapat dari hasil angket kesulitan belajar dapat 

disimpulkan bahwa Sub materi penyebab kesulitan  belajar siswa pada materi 

Sistem Saraf Manusia yang paling dominan adalah  indikator  1 (Komponen 

Sistem saraf)  sebesar  71%, indikator 4 (Konsep Penghantaran Impuls) 

sebesar  62,1%,  indikator  2 (Sel Saraf (Neuron)) sebesar 61,2%, dan 

indikator 7 (Sistem Saraf Tepi) sebesar 60,3%. Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan angket, pada permasalahan atau ranah dalam memahami materi 

sistem saraf banyak siswa yang mengalami kesulitan .Hal tersebut sesuai 

dengan hasil soal test yaitu menunjukkan banyak siswa yang salah dalam 

menjawab. 
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